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The pmboclcir monkey (Nasalls lawarus) b a member of rub-family Colobii ,  md a sexually d i i c  spacia, endanic to Kalimtm. Tb hrbitlt of 
the monkey in codnd mainly to mangrow, ri& famt md pmt lrwrmp fore& Habitat dogdmtion is a mja fda which disturb the population of this 
@a. Am a h.bit.f M a  Samboja has unda~pw a lot of didurb.ncsr, especially by wiour rdivitior dtbo poopk who am iabrbiting this MI. The aim of 
the rtudy to kaow ronc eoologiclil puunoten, hbitrt, population md behavior of the probowis modwy. n# dudy mr dono at River of Kor3., Sunbojr, 
w blimntan. 

Bekantan ( N a ~ l i s  lorvatus) termasulr ordo Piimata, famili 
Cemphytecidae, sub-famili Colobinae (Jolly, 1972). Satwa ini 
teqolong langka dan endemik. Kcgiatan elcsploitasi dan konversi 
hutan yang d mminglcat mcnyebabkan kehiduparmya 
tertekan. HabiWnya terbatas pada hutan bakau dan rawa gambut 
di tepi sungai. Di seluruh Kahantan saat ini tcraiss 385.450 ha 
hutan bekau, atau 13% dari selunah habitat bekantnn. McNelly ct 
al. (1990) menyatalum bahwa dari 90.500 kd habitat bekantan, 
telah balnuang 4 M .  Akibatnya populasi bekantan cmderung 
menurun karma primata ini kurang mampu beradaptasi terhadap 
kerusakan habitat (Wilson dan Wilson, 1975). 

Bekantan yang tersisa di sekitar Hutan Lindung Bukit 
Soeharto, khususnya di Kelurahan Samboja Koala menghadapi 
tekanan-tekanan dari lmgkungan di sekitarnya, terutama karena 
habitatnya telah berubah menjadi kebun, sawah, dan pennukiman 
penduduk. Secara terbatas, pohon dan anakan bakau masih ter- 
dapat di beberapa bagian tepi sungai. 

Sungai Koala dengan an&& sungainya, mempakan satu 
unit ekasiatem yang unik, dimana populasi bekantan mampu 
bertahan dan hidup berdampingan dengan masyarakat Kelurahan 
Semboja. Sampai saat ini belum banyak diketahui bagahma 
strategi bekantan menghadapi kondisi habitat yang terkkan, se- 
hingga masih mampu bertahan hidup. Strategi ini tentunya sangat 
berkaitan dengan keadaan habitat, populasi bekantan, dan kon- 
disi mesyarakat Samboja, serta interaksinya di antara mereka. 

Atas dasar permasalahan tersebut di atas, maka penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui : 

2. Populasi bekantan: jumlah kehpok,  jumlah individu tiap 
kelompok, komposisi dan stmktur umur, sex ratio, dan 
pergerakan kelompok-kelompok bekantan. 

TINJAUAN PUSTAKA 
Bekantan dikenal juga dengan sebutan kera Belanda, 

bekara, raseng, pika, dan bentangan. Wajahnya berwarna memb 
kecoklatan dan tidak berbulu walaupun ketika bayi berwsrna biru 
tua (Napier dan Napier, 1967). Tangan bekantan bersifat pre- 
hensile yang dapat memegang benda dengan jari tangannya. 
Wama tubuhnya bavariasi, bagian belakang atau punggung atas 
dan bahu berwama colrlat kekuningan sampai coklat kememhan 
atau hampir coklat kernenthan pgda bagian kepalanya (Payne dan 
Francis, 1985). Hidung jantan dew- panjang dan melengkung 
ke bawah, sedangLan pnda betina hidungnya lebih kecil, pendek 
dan ramping ke arah depan. 

Tubuhnya bedwan sedang sampai besar, berat tubuh jan- 
tan d e w  1 1.7 - 23.6 kg, betina dewasa 8,6 - 1 1.7 kg. Panjang 
kepala sampai badan pada jantan d e w  555 - 723 mm, betina 
dewasa 540 - 605 mm. Panjang ekor jantan dewasa 660 - 745 
mm dan betina dewasa 570 - 620 mm (Napier dan Napier, 1967). 

Nasalis adalah genus monotypic yang hanya tcrdapat di Pu- 
lau Kalimantan dan beberapa pulau di sekitarnya. Penyebaran- 
nya di daaah hulu sungai sangat terbatas, dan saat ini terutama 
terdapat di muara-muara sungai, seperti Sungai Kapuas, Sungai 
Barito, Sungai Mahakarn, dan Sungai Kayan. Populasi bekantan 
di Pulau Kalimantan, pada saat ini bqumlah 260.950 ekw, 
dengan kepadatan 25 ekor per km2, di antaranya yang berada di 
kawasan konservasi diduga ada 25.625 ekor (MacKinnon, 1987). 

Habitat bekantan adalah hutan rawa, hutan bakau dekat 
smgai, atau vegetasi nipah (Nip  Jruticans) den rawa bakau 

1. Potensi habitat: komposisi dan struktur vegetasi Cjenis sepanjang pantai, teluk atau daerah paseng - ( ~ ~ h  dan * tidurs dan tempat istirahat)* la- Napier, 1967). Pada umumnya bersifat arbareal (aktivitm hidup 
di &tarnya* f h r - f & w  P-W dan banyak dilakukan di atas pohon). Sumber pakamya tadiri dari 

yang betpotensi mengancam populasi bekantan. daun-daun muda, dan buah balcau 
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